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ABTRACT/ABSTRAK  ARTICLE INFO 

This study aims to design a wireless starter system module based on 

Arduino, equipped with a motorcycle anti-theft security system, and to 

analyze the electrical power consumption of the module during operation. 

The development of this motorcycle control module is motivated by the 

damage to engine components caused by the infrequent warming up of the 

engine before use and the high rate of motorcycle theft. This study uses a 

descriptive method to outline the results of the module development and the 

analysis of electrical power requirements. Data collection begins with the 

preparation phase, followed by module development, testing, and analysis. 

Data is presented in the form of tables and graphs. The results of this study 

show that (1) An Arduino-based wireless starter control module, which can 

be operated with an Android smartphone, has been developed; (2) the 

highest power consumption is 3.24 watts when the key switch and starter 

switch are activated; (3) continuous use of this module will quickly deplete 

the motorcycle battery. when the security mode is active, the battery lasts 

approximately 27 hours, and when the security mode is off, the battery lasts 

approximately 42 hours. "In conclusion: (1) The wireless starter module 

simplifies starting the vehicle from a maximum distance of 13 meters in open 

areas and 6 meters in enclosed spaces. (2) This module requires an external 

power source to avoid interfering with the motorcycle's electrical system, or 

the engine should be started frequently to prevent the motorcycle battery 

from depleting quickly. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah modul sistem starter 

wireless berbasis arduino yang dilengkapi dengan sistem keamanan dari 

pencurian sepeda motor dan menganalisis daya listrik modul ini ketika 

digunakan. Pembuatan modul untuk mengontrol sepeda motor ini dilatar 

belakangi karena kerusakan komponen di dalam engine yang disebabkan 

jarangnya memanaskan engine terlebih dahulu sebelum menggunakan 

kendaraan serta tingkat pencurian sepeda motor yang masih tinggi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil dari pembuatan modul dan analisis kebutuhan daya 

listrik. Pengumpulan data dimulai dari tahap persiapan, pembuatan modul, 

pengujian, dan tahap analisa. Data disajikan dalam bentuk tabel. Hasil 

penelitian ini menghasilkan (1) modul kontrol starter wireles berbasis 
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arduino yang di kontrol menggunakan smartphone android, (2) penggunaan 

daya terbesar terjadi saat kunci kontak dan switch starter diaktifkan yaitu 

sebesar 3.24 Watt, (3) penggunaan modul sistem starter wireless yang 

digunakan secara terus menerus akan menyebabkan baterai sepeda motor 

cepat habis yaitu pada saat mode aman aktif, baterai akan bertahan kurang 

lebih 27 jam dan saat mode aman off baterai akan bertahan kurang lebih 42 

jam. Kesimpulannya adalah: (1) penggunaan modul starter wireless dapat 

mempermudah pengguna kendaraan ketika akan menghidupkan 

kendaraannya, karena bisa dilakukan maksimal 13 meter di ruangan terbuka 

dan 6 meter di ruangan tertutup; (2) penggunaan modul wireless starter ini 

memerlukan sumber tegangan eksternal agar tidak mengganggu kelistrikan 

sepeda motor, atau dengan sering menghidupkan engine agar baterai sepeda 

motor tidak cepat drop. 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi di era modern telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai bidang, termasuk otomotif. Sistem manual yang sebelumnya mengandalkan 

interaksi langsung mulai digantikan oleh teknologi otomatis menggunakan program 

komputer seperti pengontrolan berbasis gerak tubuh, suara, smartphone, hingga Internet of 

Things (IoT) (Nugrahani, et al., 2023). Hal ini dilakukan karena dapat mempermudah 

pekerjaan serta mempunyai tingkat ketelitian yang cukup tinggi (Tombeng, et al., 2019). 

Transformasi ini bertujuan untuk mempermudah aktivitas manusia dan meningkatkan 

efisiensi kerja (Riyanti, et al., 2022). Sistem starter wireless merupakan salah satu inovasi 

dalam bidang otomotif yang kini banyak digunakan pada kendaraan-kendaraan modern, 

yang memungkinkan pengguna menghidupkan kendaraan dari jarak jauh dengan mudah dan 

cepat. Khairunisa & Hidayat (2023) mengemukakan jika penggunaan sistem starter yang 

bisa dilakukan secara nirkabel selain mempermudah untuk menghidupkan kendaraan, juga 

bermanfaat sebagai fitur keamanan tambahan pada sepeda motor.  

Pencurian kendaraan bermotor merupakan masalah yang sering terjadi khususnya di 

Indonesia (Manullang, et al.,  2021). Data dari Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) 

Polri menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023, tercatat lebih dari 30.000 kasus pencurian 

kendaraan bermotor, di mana sepeda motor mendominasi dengan kontribusi lebih dari 70% 

dari total kasus tersebut. Masalah ini diakibatkan karena masih banyak sepeda motor yang 

tingkat keamanannya masih rendah (Salamah, et al.,  2020). Kondisi ini menunjukkan 

perlunya solusi teknologi yang tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga 

meningkatkan keamanan kendaraan secara signifikan. 

Arduino merupakan microcontroller yang sering digunakan untuk meningkatkan 

keamanan sepeda motor karena memiliki fleksibilitas tinggi dalam menciptakan berbagai 

fitur keamanan, seperti starter nirkabel, alarm, GPS tracker, hingga pengunci otomatis 
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berbasis bluetooth (Rehman, et al.,  2024; Samsugi, et al., 2020; Jabbar, et al.,  2021). Suradi, 

et al., (2020) menunjukkan bahwa sistem starter nirkabel berbasis Arduino dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna dengan jangkauan hingga 17 meter di area terbuka. 

Salamah, et al.,  (2020) mengungkapkan bahwa penerapan sistem keamanan sepeda motor 

berbasis IOT memungkinkan pelacakan lokasi kendaraan yang dicuri dan bahkan mematikan 

mesin dari jarak jauh. Selain itu, Masnur, et al., (2021) membuktikan bahwa sistem 

keamanan sepeda motor berbasis Arduino dengan sensor sidik jari dapat berfungsi dengan 

baik dalam mencegah pencurian kendaraan. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem keamanan tambahan berbasis 

Arduino dapat diimplementasikan dengan baik untuk melindungi sepeda motor. Namun, 

aspek kebutuhan daya sistem keamanan tambahan ini masih jarang diperhitungkan. 

Fajrianingrum, et al.,  (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan baterai secara terus-

menerus akan mengurangi kapasitasnya, yang pada akhirnya dapat menurunkan performa 

dan memperpendek usia baterai itu sendiri. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Rakhmawati, et al.,  (2023) yang menyoroti pentingnya pengelolaan daya dalam sistem 

berbasis baterai untuk menjaga efisiensi dan keandalan. Oleh karena itu, penelitian yang 

menganalisis kebutuhan daya listrik yang digunakan oleh sistem keamanan tambahan 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut tidak hanya efektif secara 

fungsi, tetapi juga efisien dalam penggunaan energi, sehingga dapat diterapkan secara praktis 

tanpa mengorbankan daya tahan baterai kendaraan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang modul sistem starter wireless berbasis 

Arduino, dengan memanfaatkan modul bluetooth HC-05 sebagai protokol komunikasinya 

lalu menganalisis kebutuhan daya listrik yang digunakan modul tersebut. Modul bluetooth 

HC-05 adalah modul bluetooth yang banyak digunakan sebagai protokol untuk komunikasi 

wireless yang bekerja pada frekuensi 2.4 GHz dalam penukaran data pada perangkat lunak 

dan Arduino (Fenriana, et al.,  2022; Zuhroini, et al.,  2021).  Sistem ini dirancang sebagai 

sistem keamanan sepeda motor dengan smartphone sebagai pengontrol utamanya (Auwali, 

et al.,  2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi teknologi yang tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan keamanan kendaraan, tetapi juga efisien dalam penggunaan 

daya listrik, sehingga dapat diterapkan secara luas di berbagai jenis sepeda motor.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu untuk 

mendeskripsikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Objek penelitian ini adalah 
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modul starter wireless berbasis Arduino dan aplikasi smartphone sebagai pengontrolnya 

yang telah peneliti buat sendiri. Fokus penelitian adalah pada pengukuran konsumsi daya 

listrik dalam berbagai kondisi, serta analisis masa pakai baterai untuk memastikan keandalan 

sistem. Gambar 1 menunjukkan alur atau prosedur penelitian yang dilakukan.  

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian. 

Tahap pertama sebelum melakukan analisa ini adalah tahap analisis kebutuhan. Tahap 

ini dilakukan untuk mencari referensi berbagai sumber, seperti jurnal, buku, youtube, dan 

website yang berkaitan dengan sistem starter, Arduino, dan sistem keamanan wireless. 

Referensi yang diperoleh dari berbagai sumber ini diharapkan bisa membantu memberikan 

arahan dalam pembuatan modul starter wireless, sehingga dapat mengurangi kesalahan pada 

saat pembuatan modul sistem starter wireless ini. Tahap ini juga dilakukan untuk 

menganalisis kebutuhan software yang akan digunakan, komponen-komponen untuk 

keperluan pembuatan modul starter wireless. 

Tahapan kedua adalah tahap pembuatan software dan hardware. Softtware yang 

dimaksud disini adalah berupa aplikasi smartphone android yang nantinya digunakan untuk 

mengontrol modul starter wireless. Pembuatan modul starter yang bisa dikontrol secara 

wireless ini menggunakan media bluetooth sebagai protokol untuk komunikasinya. Aplikasi 

android dibuat menggunakan website Kodular karena lebih mudah dan sederhana dalam 

pembuatannya. Pembuatan hardware yaitu tahap pembuatan modul starter wireless. Pada 

tahap ini terdiri dari pembuatan program Arduino dengan software Arduino IDE, 

perancangan modul starter wireless, dan simulasi cara kerja modul.   

Tahap ketiga adalah tahap pengujian. Modul starter wireless yang telah selesai dibuat 

dan bekerja dengan normal, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian berupa pengujian 

jarak jangkauan bluetooth dan pengukuran arus listrik menggunakan AVO meter ketika 
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modul ini diimplementasikan pada sepeda motor. Pengukuran arus listrik ini bertujuan 

sebagai data yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis kebutuhan daya listrik dan 

masa pakai baterai. Data yang didapatkan akan disajikan dalam bentuk tabel.  

Tahap analisis dilakukan untuk mencari tahu seberapa lama baterai bisa bertahan dengan 

menggunakan modul starter wireless. Analisis ini terdiri dari analisis kebutuhan daya listrik 

dan analisis masa pakai baterai. Daya yang digunakan oleh modul sistem starter wireless 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

  P = V x I     (Toyota, 1995: 2-16) 

Keterangan: 

P  = Daya Listrik (Watt) 

V  = Tegangan (Volt) 

I  = Arus Listrik (A) 

Analisis selanjutnya adalah analisis masa pakai baterai pada saat kondisi kendaraan 

diparkirkan dan mode aman aktif maupun non aktif. Analisa ini penting untuk 

mempertimbangkan penggunaan modul starter wireless ini, mengingat sumber tegangan 

modul ini langsung dari baterai sepeda motor. Kapasitas suatu baterai menyatakan besarnya 

arus yang dapat dialirkan ke suatu rangkaian dalam jangka waktu (Pasaribu & Reza, 2021). 

Perhitungan Kapasitas baterai (Ah) menggunakan rumus 2 sebagai berikut: 

C = I x T                                                                 (Pasaribu & Reza, 2021) 

Keterangan: 

C = Kapasitas baterai (Ah) 

I  = Besar arus listrik yang mengalir (A) 

T = Waktu (jam) 

Terakhir adalah kesimpulan. Data hasil analisis selanjutnya akan dideskripsikan dan 

disajikan dalam bentuk tabel . Pendeskripsian ini dilakukan dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan hasil yang didapat mengenai jarak jangkauan bluetooth, daya listrik yang 

dibutuhkan oleh modul, dan masa pakai baterai. 

 

3.  HASIL PENELITIAN 

3.1 Hasil Perancangan Modul Sistem Starter 

Hasil dari perancangan ini terdiri dari modul sistem starter wireless dan aplikasi android 

sebagai pengontrolnya. Tampilan dari aplikasi android yang dibuat ditunjukkan pada gambar 

2.  
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Gambar 2. Tampilan aplikasi android. 

Gambar skematik dari keseluruhan diagram kelistrikan pada modul sistem starter yang 

dirancang dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Diagram kelistrikan modul sistem starter wireless. 

Adapun gambar wiring diagram sistem starter sepeda motor yang sudah dimodifikasi 

menggunakan modul sistem starter wireless ini dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Wiring diagram pemasangan modul starter wireless. 
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3.2 Analisis Kebutuhan Daya Modul 

Pengujian dimulai dengan memasangkan modul starter wireless pada kelistrikan sepeda 

motor, dalam penelitian ini menggunakan sepeda motor tipe 2PV. Pengujian pertama 

dilakukan untuk mengetahui jarak jangkauan bluetooth. Data hasil pengujian jarak 

jangkauan bluetooth disajikan dalam tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Pengujian Bluetooth di ruangan terbuka. 

No 
Jarak 

Jangkauan 

Perintah Yang diberikan 

Kontak 

On/Off 

Starter 

On/Off 

Switch 

Kopling 

On/Off 

Alarm 

On/Off 

Answer 

Back 

Bunyi 

Mode 

Aman 

1 1 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

2 3 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

3 5 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

4 7 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

5 9 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

6 11 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

7 12 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

8 13 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

9 14 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

10 15 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

 

Tabel 2. Pengujian bluetooth di ruangan tertutup. 

No 
Jarak 

Jangkauan 

Perintah Yang diberikan  

Kontak 

On/Off 

Starter 

On/Off 

Switch 

Kopling 

On/Off 

Alarm 

On/Off 

Answer 

Back 

Bunyi 

Mode 

aman 

1 1 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

2 2 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

3 3 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

4 4 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

5 5 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

6 6 Meter Oke Oke Oke Oke Oke Oke 

7 7 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

8 8 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

9 9 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

10 10 Meter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 

 Selanjutnya adalah pengukuran arus listrik yang digunakan modul starter wireless. 

Pengukuran arus ini dilakukan dilakukan dengan 6 jenis pengukuran, data hasil pengukuran 

disajikan pada tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil pengukuran arus Listrik. 

No Parameter Uji Hasil Uji 

1 Siaga (Stand by) bluetooth Disconnect 0.07 A 

2 Siaga (Stand by) bluetooth Connect 0.03 A 

3 Kunci Kontak ON 0.11 A 

4 Switch Start ON 0.27 A 

5 Mode Aman Aktif Kondisi Parkir 0.11 A 

6 Mode Aman Aktif Kondisi Jalan 0.18  

 

1) Analisis Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik 

Tabel 4. Hasil perhitungan daya. 

No Kondisi Tegangan 
Arus 

Listrik 

Daya yang 

Digunakan 

1 
Siaga (Stand by) bluetooth 

Disconnect 
12 V 0.07 A 0.84 Watt 

2 
Siaga (Stand by) bluetooth 

Connect 
12 V 0.03 A 0.36 Watt 

3 Kunci Kontak ON 12 V 0.11 A 1.32 Watt 

4 Switch Start ON 12 V 0.27 A 3.24 Watt 

5 
Mode Aman Aktif Kondisi 

Parkir Bluetooth 
12 V 0.11 A 1.32 Watt 

6 
Mode Aman Aktif Kondisi 

Jalan Bluetooth 
12 V 0.18 A 2.16 Watt 

Data hasil analisis perhitungan kebutuhan arus listrik yang terdapat pada tabel 4 

menunjukkan jika daya terbesar yang digunakan adalah ketika switch start ON. 

Alasannya adalah karena ketika switch start ON, maka kunci kontak juga ON 

sehingga daya yang dibutuhkan menjadi lebih besar. Daya terkecil yang digunakan 

adalah pada saat modul siaga dan bluetooth tersambung. Alasannya adalah ketika 

bluetooth tidak tersambung, maka modul akan terus mencari perangkat bluetooth dan 

ini membutuhkan arus lebih besar.  

 

2) Analisis Masa Pakai Baterai 

Analisis selanjutnya adalah analisis masa pakai baterai pada saat kondisi 

kendaraan diparkirkan dan mode aman aktif maupun non aktif. Analisa ini penting 

untuk mempertimbangkan penggunaan modul starter wireless ini, mengingat sumber 

tegangan modul ini langsung dari baterai sepeda motor. Kapasitas baterai pada 

sepeda motor biasanya sudah tertera pada baterainya sendiri yaitu sekitar 3-6 Ah. 

Pada pengujian kali ini penulis menggunakan baterai sepeda motor yang memiliki 
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kapasitas baterai 3Ah, dengan kondisi kendaraan diparkirkan. Merujuk pada rumus 

2, masa pakai baterai saat menggunakan modul dengan kondisi bluetooth disconnect 

dan mode aman aktif (kondisi parkir) adalah sekitar 42,85 jam. Sedangkan saat 

kondisi bloutooth disconnect dan mode aman tidak aktif (kondisi parkir) adalah 

sekitar 27, 27 jam.  

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul sistem starter wireless berbasis Arduino 

dapat bekerja dengan baik dalam mempermudah pengguna menghidupkan sepeda motor dari 

jarak jauh, dengan jangkauan maksimum 13 meter di ruang terbuka dan 6 meter di ruang 

tertutup. Hal ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fradika, et al., (2023) 

yang mengatakan jika jangkauan maksimal antara alat berbasis bluetooth dengan aplikasi 

android yang dirancang sekitar 15 meter tanpa halangan dan 5 meter jika terdapat halangan. 

Hasil ini mendukung tujuan penelitian untuk merancang modul starter yang dapat 

meningkatkan keamanan sepeda motor sekaligus mengoptimalkan efisiensi penggunaannya. 

Penelitian ini sejalan dengan pandangan  Riyanti, et al., (2022) yang mengemukakan 

bahwa sistem berbasis IOT atau pengendalian nirkabel dapat memberikan manfaat 

signifikan dalam hal kemudahan dan keamanan. Penerapan teknologi berbasis Arduino yang 

memungkinkan kontrol kendaraan dari jarak jauh dengan menggunakan smartphone, dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna dan dapat meminimalisir tindak pencurian sepeda 

motor (Prayoga, et al.,  2022; Ramadhan, et al.,  2020).  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa daya terbesar yaitu 3,24 watt, digunakan saat 

switch starter diaktifkan. Di sisi lain, daya terkecil sebesar 0,36 watt ditemukan saat modul 

siaga dengan bluetooth tersambung. Analisis masa pakai baterai juga menunjukkan bahwa 

saat mode aman aktif, baterai hanya dapat bertahan sekitar 27 jam, sedangkan tanpa mode 

aman, baterai bertahan hingga 42 jam. Temuan ini relevan dengan Fajrianingrum, et al., 

(2022) yang menyebutkan bahwa konsumsi daya yang tidak efisien dapat mempengaruhi 

performa dan umur baterai kendaraan. Sehingga diperlukan komponen tambahan yang dapat 

menghemat pengeluaran baterai ketika modul tidak akan digunakan, seperti penambahan 

tombol off modul yang dapat bekerja secara otomatis menggunakan timer. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Saputra, et al., (2024) yang mengungkapkan jika penggunaan suatu sistem 

otomatisasi harus dapat mengelola penggunaan daya secara efisien, dapat mengalokasikan 

daya sesuai dengan kebutuhan, dan menghindari keborosan energi. 
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5. KESIMPULAN 

Perancangan modul sistem starter wireless berbasis Arduino telah berhasil dan sesuai 

dengan fungsi yang diinginkan, semua fitur berjalan dengan baik, dan untuk jarak jangkauan 

bluetooth maksimum pada 13 meter di ruangan terbuka dan 6 meter di ruangan tertutup. 

Hasil analisis menunjukkan jika penggunaan modul sistem starter wireless yang digunakan 

secara terus menerus akan menyebabkan baterai sepeda motor cepat habis yaitu pada saat 

mode aman aktif, baterai akan bertahan kurang lebih 27 jam dan saat mode aman off baterai 

akan bertahan kurang lebih 42 jam. Saran yang dapat penulis berikan untuk peneliti 

selanjutnya adalah membuat modul sistem starter wireless menjadi lebih kecil lagi untuk 

meminimalkan penggunaan tempat, membuat saklar untuk memutuskan arus ketika 

kendaraan tidak digunakan dalam waktu yang cukup lama agar tegangan baterai sepeda 

motor tidak cepat menurun atau habis. 
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